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BAB I
PENDAHULUAN " B
A. Latar Belakang Masalah \\ &

Tujuan Nasional seperti termaksud di dalam Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 ialsh unfuk melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh
tumpsh darsh Indonesia, memajukan kesejahterasn umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melsksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.Tujuan Nasional tersebut
hanya dapat dicapai melalui pembangunan Nasional yang direncanakan dengan
terarsh dan realistis serta dilaksanakan secara bertshap, bersungguh-sungguh,
berdaya guna, dan berhasil guna

Kelancaran penyelenggarasn pemerintshan dan pelaksanasn pembangiman
pasional terutama tergantng dari kesempurnasn Aparatur Negara, dan
kesempurnaan Aparatur Negara pada pokoknya yaitu berketerampilan, berkualitas

Untuk dapat mewujudkan sparst pembanguman yang demikian ity
diperlukan pembinaan pegawsi negeri sebagai pelaksana tugas unmm
pemerintahan dan pembangunan secara terus-menerus dan berkesinambungan
karena tugas yang harus dilaksanakan pemerintah semakin banyak dan semakin
kompleks serta semakin memerlukan kemampusn yang lebih tinggi dari

aparatnya




Meningkatuya tugas pembangunan yang harus dilaksanakan oleh
pemerintsh juga memmtut adanya kemampusn aparatur pemerintsh yang
genantiasa meningkat pula Hal ini sesuai dengan amanat Garis-garis Besar
Haluan Negara sebagai arsh pembangunan Lima Tahun ke Lima bab IV sub d,
(1998 : 45) disebutkan :

e e et

dan pengendalian yang dilandasi oleh disiplin serta tanggung jawab dan

R T N e el

nasn aparat pemerintsh dan pembangunan makin ditingkatkan guna men-

ciptakan aparatur yang bersih, berwibawa dan berkemampuan”.

Ussha-ussha unfuk meningkatken daya guna dan prestasi aparatur
pemerintsh telah dilakukan secara sungguh-sungguh oleh Pemerintah Orde
Reformasi, hal ini terbukti dengan telsh diundangkannya Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1974, tentang pokok-pokok kepegawaian yang mengatur tentang
kedudulan, tugas pokok serta pembinaan pegawai negeri sipil secara menyeluruh.
Di dalam pasal 31 Undang-undang Nomor 8 talun 1974  disebutkan bahwa untuk
mﬁ@amhhﬂmmmmmmm
pendidikan serta pengaturan dan penyelenggaraan latihan jabatan pegawai negeri
gipil, sebagaimsna disebutkan oleh H. Nainggolan (1985, 279) mengatakan
“bahwa tujuan penyelenggaraan latihan adalah untuk meningkatkan pengabdian,
mutu keahlian dan keterampilan”.

Bagi negara Indonesia yang sedang giat-giatnya melaksanakan
pembanguman sparatur pemerintah sangatiah penting karena disamping berperan




sebagai pendorong dan penggersk bagi masyarskat sekaligus juga berperan
sebagai pelaksana pembangunan nasional.

Dalam lampiran pidato pertanggungjawaban Presiden Soeharto di depan
sidang umum MPR (1988, 7) menyatakan : “ Bagi negara-negara berkembang
termasuk Indonesia, manusia yang berkedudukan sebagai aparatur pemerintah
mempunyai peranan yang penting/dominan sebagai pendorong keberhasilan
pembangunan nasional”.
kelangsungan dan keberhasilan pembangunan nasional sehingga kualitas dan
keterampilannya harus senantiasa ditingkatkan sesuai dengan meningkatnya
tuntutan masyarakst terhadap pembangunan.

Meningkatnya funtutan masyarakat bila tidak diiluti meningkatnya mutu
aparatur pemerintah akan mengakibatkan menurumnya tingkat pelayanan dan
akibat selanjuinya akan menurunkan tingkat kepercayasn masyarakat kepada
aparatur negara Apabila tingkat kepercayaan masyarakat kepada sparatur
masyarakat dalam melaksanakan pembangunan.

Oleh karena itu untuk tetap mendapat kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah, mutlak diperiukan pembinaan, dalam hal ini pendidikan dan latihan
dalam jabatan yang disesuaiken dengan tuntutan kebutuhaan masyarakat dan
pembangunan yang sedang dugalakkan.




dan latihan pengelolaannya disershkan kepada instansi departemen masing-
masing, dalam hal ini adalah salah satu tugas Biro Kepegawaian masing-masing
departemen

Pendidikan dan latihan pegawai dapat dilaksanakan baik dalam negeri
maupun luar negeri, dengan catatan hanya bila tidak terdapat sarana didalam
negeri, baru dikirim keluar negeri karena memang pendidikan dan latihan
pegawai memerlukan banyak biaya, sarana dan prasarana.

Pendidikan dan latihan pegawai negeri sipil dapat digolongkan menjadi
dua macam Pertama pendidikan dan latihan yang sifatnya umum berlsku bagi
seluruh pegawai negeri sipil yaitu pendidikan dan latihan penjenjangan yang
dimaksudkan untuk membina karier pegawai negeri sipil. Dan yang kedua adalah
pendidikan dan latihan yang bersifit teknik fimgsional, artinya pendidikan dan
latihan yang bersifat lebih kimsus dan disesuaikan dengan beban tugas masing-
masing unit dimana pegawai tersebut ditugaskan

Pendidikan dan latihan PNS telah banyak dilaksankan, baik yang sifatnya
umum, maupun yang fimgsional, tetapi hasilnya masih perlu dipertanyakan.
Kmmmqilddmbahwnbmyukpmgmpmdidihndmllﬁhmm
ulﬁ&lﬂsmdmolehpmuw&pummhuihymhnﬁm
dapat dipertanggungjawabkan, tetapi dari segi kualitas masih disangsikan sebab
mihbny*polmmdibnnlmdibebormaimhniﬁdtm
harapan masyarakat.
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Kemudian hal lain dapat dilihat adalah evaluasi terhadap para pegawai
yang telah diikutsertakan dalam program pendidikan dan latihan PNS, kemudian
dihubungkan dengan tingkat produktivitasnya Tanpa adanya evaluasi hasil
pendidikan dan latihan pegawai akan sulit diketahui manfaat yang diperoleh dari
adanya program pendidikan dan latihan para aparatur negara..

Uraian di atas merupakan faktor pendorong bagi penulis unfuk
melaksanakan penelitian dalam bentuk Skripsi yang berjudul “Pelaksanaan
Pendidikan dan Latihan Pada Biro Kpegawaian Kantor Gubernur Propinsi

Sulawesi selatan.”

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka untuk lebih
mengarahkan peneliti dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanaksh pelaksanaan program pendidikan dan latihan PNS pada Biro
Kepegawaian Kantor Gubermur Propinsi Sulawesi Selatan.

2. Bagaimanaksh permnan pendidikan dan lafiban dalam meningkatian
produktivitas kerja PNS, khususnya yang dilaksanakan oleh Biro
Kepegawaian Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1. Tujuan penelitian
a Untuk mengetahui daya serap para pegawai yang telah mengikuti program
pendidikan dan latihan serta bagaimana kemampuannya mempraktokkan
pengetahuan yang didapat dari pendidikan dan latihan ..



b.

Untuk melihat peranan pendidikan dan latihan dalam meningkatkan

produktivitas kerja para Aparatur Negara.

2. Kegunaan penelitian

a

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini akan dapat dimanfaatkan
oleh Biro Kepegawaian Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan,
sebagai bahan masukan dalam menyelenggarakan program pendidikan dan
latihan selanjutnya.

Dapat dijadikan masukan bagi unit-unit/organisasi atan instansi lain

dalam menyelenggarakan program pendidikan dan latihan .

~ D. Metodelogi Penelitian

1. Tipe dan Dasar Penelitian

a

Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan adalsh tipe penelitian yang bersifat
deskriptif yang dimaksudkan untuk memberi gambaran secara jelas
tentmg.nmalahymgahnditoliti.

Dasar Penelitian |

Dasar penelitian yang digmnakan adalah survei yang dimaksudkan untuk
memberikan gambaran secara jelas mengenai ciri-ciri atau sifat khas yang

akan diteliti.




2. Populasi dan sampel

a Populasi
Populasi penelitian ini adalsh seluruh peserta Diklat Depdagri Propinsi
Sulawesi Selatan dari tahun 1996 8/d 2000 yang berjumlsh 1037 orang.

B. Sampel
Melihat populasi penelitian sifatnya hoterogen yaitu ada lima jenis
ﬁlddpelatﬂmduibeb«tpaimhﬂimberboda—bedamdm
fungsinya, nﬂnhhﬂ:pwlnmildiglﬂnadalahplfuiw
mlmmmlmMMMW(m
Tabel Krejcie dalam Sugiyono, 1994 : 65 ).
Kenudian untuk mengkonfirmasikan data-data yang diperoleh dari
peouhdikld,nﬂmdiadakmmmndambebaqninﬁnmd-i

b.Obaavuilmynidedmpmliﬁumm
terhadap obyek penelitian

c. Wawancara (interview) dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh
dari kuesioner, observasi maupun studi kepustakaan. Wawancara
diadakan dengan beberapa responden yang dianggap representatif di
lingkungan Biro Kepegawaian Kntor Gubernur Sulawesi Selatan.




E. Kerangka Pemikiran
Pemenuhan kebutuhan pendidikan dan latihan ~ pegawai merupakan
wmmmmmmilndppwgsuhmmdim
dalam suatu wnit organisasi, agar tugas yang dipercayakan kepadanya dapat

organisasi, maka harus diperhatikan perencansan kebutuhan pendidikan dan
latihan pegawai.
Pmbhﬁimpemmi.dald:mﬁnpmmmlogjsdm
mwmmhﬁm-bmkpmmmmkmﬂm
yang dibutubkan guna melaksanakan tugas pegawai dengan baik
Pndidikndmldiﬁn pegawai merupakan kunci keberhasilan bagi suatu
organisasi atau kantor dengan adanya pendidikan dan latiban pegawai dapat
menanggulangi permasalshan-permasalahan dengan segala tantangan.
Pendidikan dan latihan pegawai yang dimaksud adalsh latihan untuk
meningkatkan pengetahuan keterampilan yang spesifik dalam bidangnya, agar
tugas yang diembannya dapat dilaksanakan dengan baik.
Pendidikan dan latihan pegawai dalam landasan dan pedoman induk

penyempurnaan administrasi , LAN RI, (1987, 134), dijelaskan :




o

“Pendidikan dan latihan khusus pegawai negeri bertujuan untuk
meningkatkan mutu pegawai negeri agar aparatur negara diisi oleh tenaga-
tenaga yng memenuhi jabatan dan pekerjaannya Tujan ini merupakan
salah satu usaha menjadiken aparatur negara, baik ditingkat pusat maupun
daersh, benar-benar berwibawa, kuat, efektif, dan efisien, bersih serta diisi
oleh tenaga-tensga ahli dan mampu dibidangnya masing-masing dan
hanya untuk mengabdikan dirinya kepada kepentingan negara dan rakyat”.

Sesuai dengan rumusan tersebut di atas, maka penulis simpulkan bahwa
pendidikan dan latihan yang dimaksud adalah suatu proses untuk meningiatian
keterampilan, untuk menjadiken tenaga-tenaga shli dan mampu menjalankan
tugasnya dan hanya untuk mengabdikan diri kepada kepentingan negara dan
rakyat. Dengan demikian maka pegawai sebagai abdi negara dan abdi masyarakat
diharapkan mampu meningkatkan prestasi kerjanya

Pendidikan dan latihan pegawai adalah suatu proses untuk mengalihken
pengetahuan dari para pengajar atan pelatih kepada para peserta pendidikan dan
latihan agar para peserta mampu menyerap segala materi yang diajarkan dan
untuk selanjutnya dspat menerapkan segala pengetshuan dan keterampilen itu
dalam praktek kerja sesuai dengan tugasnya.
yang memproses input menjadi output. Input dari pendidikan dan latihan dapat

berupa mutu tenaga pengajar, metode diklat, sarana dan kurikulum dikiat,
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sedangkan prosesnya berupa dari pendidikan dan latihan adalah kemampuan dan
keterampilan peserta diklat dan outputnya atau hasiloya berupa fingkat
produktivitas kerja pegawai para peserta pendidikan dan latihan setelah selesai
mengikuti pendidikan dan latihan .

Input dari suat sistem pendidikan dan latihan  pegawai sangat
mempengaruhi output yang dihasilkan oleh proses dan juga cara pemberian
materi pendidikan dan latihan.

Pendidikan dan latihan pegawai sebagai sustn proses akan dapat
menghasilkan output yang baik spsbila mut para pengajar dan pelatibnya
memenuhi persyaratan, metode yang diterapkan tepat serta didulumg dengan
penyediazn sarana dan prasarana yang memadai. Para penyelenggara pendidikan
dan latihan harus dapat memaksimalkan output dalam arti benar-benar mampu
meningkatkan kualitas kerja para peserta latihan.

Bila pendidikan dan latihan telah berjalan dengan baik dan telah mampu
meningkatkan keterampilan kerja peserta, maka akibat selanjutnya adalah akan
meningkatkan produldivitas organisasi secara keseluruhan.

Secara ringkas proses pendidikan dan latihan yang merupaken kerangka
dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar : Kerangka Pimikiran
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F. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama

Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Kelima

: merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang

masalah, Rumusan dan batasan masalah, maksud dan tujuan
penelitian, metode penelitian, kerangka konseptual dan
sistematika pembsahasan.

: adalsh menguraikan tentang beberapa pengertian, Pendidikan

dan Pelatihan PNS, dan Manfaat Pendidikan dan Pelatihan.

: bab ini mengungkapken tentang struktur Orgamisasi Bagian

Kepegawaian, Tugas Sub Bagian Pengembangan Pegawai,
Keadaan Pegawai Sub Bagian Pengembangan Pegawai, dan
Keadaan Peserta Diklart.

: bab ini mencakup inti materi penulisan yaitu peranan

pendidikan dan latihan pegawai dalam meningkatkan sumber
daya manusia pada Biro Kepegawaian Kantor Gubernur
Propinsi Sulawesi Selatan.

: bab pemutup menampilkan kesimpulan dan saran-saran dari

sebelumnya, yang diharapkan dapat bermanfaat untuk
terciptanya pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai.



13

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Beberapa Pengertian
1. Pendidikan

Sebagaimana kita ketahui bahwa pendidiken adalsh sarana dari
masyarakat untuk membsharui dirinya, paling tidak unsur konservatifitya
(pewarisan) menyatakan bahwa pendidikan adalsh alat untuk melangsungkan
kehidupan masyarakat. Untuk menyamakan persepsi tentang arti atau definisi
pendidikan di bawah ini dikenmkaken pengertian pendidikan.

Menurut Djsmaluddin AB dik ( 1996 : 1) memberikan definisi
pendidikan sebagai berikut ;

Pendidiken adalah suatu proses pembinaan dan pengembangan diri dari

tigp-tiap individu yang terarsh pada usaha peningkatan pengetehuan,

keterampilan dan sikep serta nilai, agar individu-individu tersebut
mampu menyesuaikan diri dengan linglungannya.

Jika dicermati pengertian di atas nampak bahwa di dalam proses
pendidikan terdapat perubshan ke arsh peninkatan kemampuan individu
secara optimal. Seperti apa yang dikemmkaken oleh Bintoro ( 1987 : 133)
bahwa :

Pendidikan adalah segala ussha untuk membina kepribadian dan
mengembangkan kemampuan manusia Indonesia jasmaniah dan
rohaniah, yang berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun di luar
sekolah, dalam rangka pembangiman persatuan Indonesia dan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila.
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Jika diamati kedua definisi di atas maka jelaslah bagi kita, bahwa
pendidikan tiada lain dari pada suatu proses pengembangan diri seseorang
yang dilaksanakan secara sadar dan penuh tanggung jawab ke arsh
peningkatan pengetahusn, keterampilan, sikap dan nilai, agar seseorang

2. Latihan I

Untuk meningkatkan kualitas suatu kecakapan atau keterampilan
biasanya digumaken istilah latihan Dalam dumia olsh raga istilah ini lebih
sering digunakan daripada dunia kerja Namun kenyatsannya setisp orang
bekerja sadar atau tidak itu merupkan suatu latihan.

Untuk mengetshui apa sebenarnya letihan itu dapat disimak definis
yang dikemukakan oleh Menurut Bintoro ( 1987 : 133 ) bahwa ;

“latihan adalash bagian dari pendidikan yang menyangkut proses

belajar untuk memperoleh dan meningkatken keterampilan di luar

sistem pendidikan yang memperoleh dan meningkatkan keterampilan
di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam wakiu yang relatif

singkat dan dengan metoda yang lebih mengutamakan praktek dari

pada teori.

Pengertian tersebut di atas jelas bahwa tujuan latihan itu adalah untuk
mpwwnmmmmlebihmﬁb&ujn

dan hasil lebih berkualitas dari pada sebelum latihan.

3. Pegawai Negeri Sipil

Menurut Drs. Achmad Batinggi, M.P.A, dalam bukunya Administrasi
Kepegawaian, (1979, 11) menyatakan bahwa :
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“ Pegawni negeri adalsh merekn yang memenuhi syarat-syarat tAnh;,
t’elm'il'lplldlmumlemlmgapelnerlllmlmnlmmpunuonpemermtzd:m
yang gajinya dibayar dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) sesuai dengan Peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Kemudian dalem Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, tentang pokok-pokok
Kepegawaian, sebagaimana yang dikatakan oleh H. Nainggolan dalam bulamya
Pembinaan Pegawai Negeri Sipil (1985, 3) menyatakan bahwa :

“Pegawai negeri adalah mereka yang setelah memenuhi syarat-syarat
yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku,
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam sesuatu
Jjabatan negeri atan disershi tugas negara lainnya yang ditetapkan
berdasarkan sesuatu peraturan perundang-undangan yang berlaku”.

Dengan memperhatiken uraian-uraian tersebut diatas, maka dapat ditarik

beberapa unsur didalamnya antara lain:

1.
2.
3.
4.

.

Adanya persyaratan yang harus dipenuhi

Ada kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
Pendidikan dan latihan Pegawai Negeri adalah pendidikan dan latihan yang
dilakukan bagi pegawai megeri untuk  meningkatianpengotabuan,
keterampilan, sikapnya dan kemampuannya sesuai dengan tuntutan
persyaratan jabatan dan pekerjaannya sebagai Pegawai Negeri.

= :‘ L

l
g

’

3
“'_’.«!
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B. Pendidikan dan Latihan Pegawai Negeri Sipil
Salsh satu unsur yang sangat penting peramannya dalam pembinaan
pegawai megeri sipil adalah masalah pendidiken dan latihan pegawsi, karena
hanya dengan pendidikan dan latihanlah aken dapat dijamin tersedianya pegawai-
tuntutan tugasnya.
Pendidikan dan latihan bagi pegawai negeri sipil, telsh diatur secara jelas
dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 pasal 31, N. Nainggolan (1985,
279), menyatakan bahwa :
| g Byl el lam g e
g St i sl L e e
Tujuan diadakannya pendidikan dan latihan sebagaimana dimuat dalam
penjelasan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1978, H. Nainggolan (1985, 279)
adalah untuk :
1. Meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian dan keterampilan.
2. Menciptakan adanya pola pikir yang sama.
3. Menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik.
4. Membina karier pegawai negeri sipil.
Tujuan Pendidikan dan latihan pegawai negeri sebagaimana telah diatur
dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tersebut akan dapat tercapai apabila
semua persyaratan dapat terpenuhi karena masalash pendidikan dan latihan
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pegawai cakupannya cukup luas dan memerlukan kemampuan manajemen
training yang profesional. | /.“ oL

Dalam PP Nomor 20 taium 200 tootang Diklst Jebtn PNS
ditegaskan bahwa diklat bertujuan untuk : h ‘

1) Meningkat pengetahuan, keshlian, keterampilan, dan sikep untuk |
dapat melaksanakan tugas jabatan secara profesional dengan dilandasi ‘
kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi.

2) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan
perekat persatuan dan kesatuan bangsa.

3) Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada
pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat.

4) Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam
melaksanakan tugas pemerintshan umum dan pembangunan demi
terwujudnya pemerintahan yang baik.

Dengan kata lain pendidikan dan latihan pegawai dalam pelaksanasnnya
mencakup multi aspek baik ditinjau dari aspek pesertanya, metode, sarana dan
prasarana mapun dari aspek pengajarnya.

Kepincangan salah satu aspek saja akan dapat mengakibatkan menurunnya
kemampuan pasal 31 Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974, Musanef dalam
Manajemen Kepegawaian Indonesia (1989, 171), maka tujuan pendidikan dan
latihan pegawai pada dasamya meliputi :

1. Menyesuaikan kecakapan, pengetshuan dan keterampilan serta kepribadian
pegawai dengan pekerjaan yang harus dilakukan dalam jabatan-jabatannya
unfuk mendapatkan hasil dan efisiensi kerja yang sebaik-baiknya.
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2. Untuk mempertinggi mutu pekerjsan yang harus dilakukan untuk
mendapatkan hasil sebagaimana  yang diharspkan menurut bidangnya
masing-masing.

3. Untuk menguasai dan menciptakan serta mengembangkan metode kerja yang
lebih baik.

4. Menciptakan pola berpikir yang sama.

5. Meningkatkan kecakapan, pengetshusn dan pengabdian keahlian serta
keterampilan kearsh pembinaan karier pegawai megeri sipil yang sebaik-
baiknya.

Pendidiken dan latihan pegawai merupskan kebutuhan mutlak setisp
organisasi yang ingin maju dan berkembang karena pesatnya perklembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta adanya perubshan lingkungan baik eckonomi,
politik maupun sosial budaya juga dapat meningkatkan tuntutan masyarakat atau
pelayanan yang diberikan oleh organisasi apalagi organisasi pemerintsh yang
memang tugas pokoknya memberikan pelayanan kepada masyarakat

Hal-hal ifu semakin mendorong kepada orgamisasi pemerintsh umtuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan aparatnya.

Kebutuhan akan pendidiken dan latihan pegawai menurut Drs. Musanef
(1989, 171), adalah karena :

1. Pentingnya pembsharuan dan penyempumasn administrasi untuk dapat
menanggulangi dan mendukung perkembangan sosial ekonomi dan teknologi
dewasa ini.
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2. Orientasi baru dengan penamaan, pengenalan dan penguasaan berbagai teknik
dan metode baru khususnya bidang administrasi dan manajemen.

3. Perluasan dan bertambahnya fungsi-fingsi pemerintsh dan pembangunan
yang berkembang sedemikian rupa yang memerlukan aparat pemerintah.

4. Kenyataan masih kurangnya tenaga yang terampil dan shli di berbagai sektor
dan sub sektor pemerintahan.

3. Belum dipersispkannya secara mantap lulusan pendidikan formal maupun
reguler  (sekolah-sckolsh dan perguruan tinggi) untuk tugas-tugas
pemerintshan dan tugas-tugas pembangunan yang benar-benar siap pakai
apabila yang bersangkutan lulus menyelesaikan pendidikamnya.

Drs. M. Manulang dalam bulumya Mansjemen Personalia (1981, 84) juga
mengungkapkan adanya beberapa tyjusn dari pendidikan dan latihan sebagai
berikut :

1. Agar peserta pendidikan dan lstihan dapat melakukan pekerjannya

kelak lebih baik.

2. Agar pengawasan terhadap pegawnai lebih sedikit.

3. Agar pengikut latihan cepat berkembang.

4. Untuk menstabilisasiken pegawai.

Dalam pelaksanaan pendidikan dan latihan pegawai dapat dikategorikan
kedalam dua jenis, yaitu :

1. Latihan pra jabatan.

2. Latihan dalam jebatan.
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Yang dimaksud dengan latihan pra jabatan ialsh suatu latihan yang
diberikan kepada calon pegawai negeri sipil dengan tujuan agar ia mampu dan
terampil dalam melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya Sedangkan
yang dimaksud dengan latihan dalam jabaten ialsh suatu latihan yang diberikan
kepada pegawai negeri yang telash memangku jsbatan tertentu yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu, keahlian dan keterampilan.

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 30 Tahun
1981 Tanggal 13 Juli Tahun 1981 tentang latihan pra jabatan, Musanef (1989,
188), dengan tujuan “agar pegawai negeri yang bersangkutan terampil dalam
melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanys’.

Latihan pra jabatan dapat digolongkan menjadi dua jenis, yaitu :

a Latihan pra jabatan yang bersifat umum, adalsh latihan pra jabatan yang wajib
diikuti oleh calon pegawai negeri sipil yang diangkat sejak tanggal ditetapkan
SKnya sampai satu tahun.

b. Latihan pra jabatan yang bersifat khusus, adalah setiap latihan yang wajib
diikuti oleh setiap calon pegawai negeri/pegawai megeri sipil yang untuk
melaksanakan tugasnya perlu pengetahuan dan keterampilan.

Pelaksanaan pendidikan dan latihan pegawai akan dapat berjalan dengan
baik apabila dalam penyelenggarannya mengamit prinsip-prinsip pendidikan dan
latihan pegawai yang baik

Prinsip-prinsip pendidikan dan latihan menurut Dale Yode yang dikutip

(Manulang, 1981, 86), adalah :
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7 &

2 n-muhhmmmnmmlmmmm |

peserta latihan

3. Harus ada motivasi dari para peserta latihan.

4. Peserta latihan harus aktif berpartisipasi.

5. Peserta latihan harus diseleksi.

6. Pengajar latihan harus orang yang terpilih.

7. Para pengajar latihan harus orang yang terlatih

8. Metode latihan harus tepat.

9. Harus menggunakan prinsip-prinsip pengajaran.

Dengan merencanskan dan melaksanakan suatn latihan harus tetap
diperhatikan adanya perbedaan-perbedaan perorangan dari para peserta latihan,
baik dilihat dari latar belakang pendidikan, pengalaman maupun keinginan.

Prinsip yang kedua harus ada kaitan yang erat antara materi pendidikan
dan latiban dengan tugas pekerjaan peserta latihan, karena pendidikan dan latihan
ini dimaksudkan untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan peserta
dalam melaksanakan tugasnya.

Prinsip yang ketiga harus ada motivasi dari para peserts, karena adanya
motivasi yang kuat dari para peserta mereka skan besungguh-sungguh dalam

mengilouti latihan.
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PRSP yog keompat adalah harus ada partisipas dari para poserts
latihen, karena dengan adanya partisipasi aitif dari para peserta skan menjadikan
pelaksanaan latihan berjalan efoktif

Prinsip yang kelima adalsh peserta latihan harus diseleksi karena dengan
mial'yu”le‘mip“em’"““‘m""i"skﬂﬂmﬂmotovasi peserta latihan.

Prinsip yang keenam adalah harus tersedia tenaga pengajar yang terpili
dalem arti tenaga pengajarmya juga harus diseleksi schingga hanya tenaga
pengajar yang memenuhi syarat yang skan dipercayakan memberikan materi
latihan

Prinsip yang ketujuh adalsh tenaga pengajar yang dipercaya untuk
memberikan materi latihan harus telsh mendspatkan latihan Khusus mengenai
kepelatihan.

Prinsip kedelapan adalah adanya metode latihan yang tepat, artinya dalam
pelaksanaan latihan harus dicari motode yang paling cocok dengan materi latihan.

Prinsip yang kesembilan adalah penerapan azas-azas pengajaran pada
umumnya, artinya dalam memberikan materi latihan kepada para peserta latihan
barus dimulsi dari hal-liil, yung fsdalt Sertébih, dabol, Garu kessidisn diboriken
materi yang lebih sulit. Hal ini dimaksudkan agar peserta latihan lebih mudah
dalam menyerap materi latihan yang diberikan.

Kesembilan prinsip-prinsip pendidikan dan latihan dimuka harus benar-

benar diperhatikan oleh para penyelenggara pendidikan dan latihan karena tanpa




ijdlhdpokokdimm&mkmdalmpmcmhm
tanpa perencanaan yang baik pelaksanaan pendidikan dan latihan akan kurang
terarah.

Pendidikan dan latihan bagi pegawai negeri sipil dapat digolongkan
kedalam dua jenis, yaitu pendidikan dan latihan yang bersifat penjenjangan serta

pendidikan dan latihan yang bersifat teknis fingsional.




penyempurnaan
melaksanakan tugas-tugas umum pemerintsh serta menggerakkan dan
memperlancar pelaksanaan pembangunan. Untuk itu usaha-usaha
penyempumaan sparatur yang meliputi struktur, prosedur kerja,
personalia, maupun sarana dan prasarana Fasilitas kerja perlu
dilakukan secara terus-menerus, sehingga keseluruhan aparatur
pemenntah.bankdxpmatmmpmdidaenhbm-benarmerupakmall
yang berwibawa, kuat efektif, efisien dan penuh kesetiaan dan taat
kepadanemdmpmimahmdiisi oleh tenaga yang ahli dan
mampu menjalankan tugas masing-masing-masing”.
Telwujudlyammxadninimiqu)mpemﬁmﬂmﬁm
menjadi pelaksananya, yaitu pegawai negeri. Salah satu ussha agara pegawai
uguinmpumeldmmdunﬁmgainyadmummyasebagaimdihtmh
ialah peningkaten mutu pegawai negeri melalui pendidikan dan latihan dari segala
tingkatan.
Pegawai negeri yang menduduki jabatan mulai dari eselon terendah
i dengan eselon tertinggi perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan
sesuai dengan tuntutan fugas masing-masing, sehingga para pejabat yang
fuduki jabatan setingkat diharapkan telah memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang setingkat pula. Untuk maksud tersebut maka setiap pegawai




2. Pengertian, Tujuan dan Sasaran Pendidikam‘enjm
a Pengertian
Yang dimaksud dengan pendidikan dan latihan penjenjangan
adalsh pendidikan dan latihan yang terdiri dari berbagai tingkat
disesuaikan dengan kualifikasi yang diperiukan untuk memelibara
kontinuitas pembinasn aparatur pemerintah Dan diselenggarakan bagi
pegawai negeri untuk meningkatken kemampuan jabatan yang sama dan
atau perpindahan jabatan yang setingkat serta persispan bagi mereka yang
skan dipromosiken ksjenjang golongan kepangkatan ateu jabatan yang
setingkat lebih tinggi.
b. Tujuan
Tojusn  dari pendiditen den lstihen pesjeqjugm sdalsh  wink
: dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, siksp dan
kepribadian guna memenuhi persyaratan jebatan struktural pekerjaanya.
Sasaran
mmmunmm@m“*"‘*
menghasilkan tonags-tenaga yang mampu sebagai berilt:
1) Membentu atasan dengan pemiliran-pemikiran



?) Menjsbarkan  dan  melakeanakan kebijaksensan stasan  kepada
bawshan.
3) Mengadakan supervisi dan pengendalian terhadap bawshan
4) Membina kesatuan berpikir dan kesatuan bshasa pegawai negeri agar
dicapai gerak didalam menaftirken dan melaksanakan kebijaksanaan
pemerintah dalam bidang administras;.
3) wmmmmmmmmuﬁmmm
Pl'ofesidmatmmitdalanminmmipemm
3. Tingkat Pendidikan dan Latihan Penjenjangsn
Pendidikan dan latiban penjenjangan terdiri atas empat tingkat sebagai
berikut:
a PendidikmdmLatihmA&ninimuiUmm(ADUM)mlonV
b. Pendidikan dan Latihan Administrasi Umum Lanjutan (ADUMLA)
eselon IV
. Sekolsh Pimpinan Administrasi Tingkat Menengah (SPAMEN)
eselon I
d  Sekolsh Staf dan Pimpinan Administrasi (SPALA) eselon II
Selain keempat tingkat pendidikan dan latihan penjenjangan masih ada
satu lagi pendidikan dan latihan yang disebut dengan pendidikan dan latihan
LEMHANAS. Pendidikan ini diarahican pada pegawai negeri sipil khususnya
yang potensial menjadi kader pimpinan tingkat strategis dengan ruang lingkup
pemikiran kebijaksanaan nasional sebagai tindak lanjut dari pendidiken dan
latihan penjenjangan yang diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi
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Negara (LAN), maka para pejabat yang telsh lulus SPALA dan telah
menduduki jabatan struktural eselon II yang memiliki kemampuan serta
pengalaman yang luas di tingkat nasional dapat diikutsertakan mengikuti
kursus reguler LEMHANAS yang diselenggarakan oleh Departemen
Pertshanan  den Keamanan dengan lama pendidikan 9 bulan bertempat di
LEMHANAS Jakarta

Untuk dapat mengiluti lkursus/pendidiken di LEMHANAS harus
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:
2 Untuk pejsbat pemerintah/pegawai negeri sipil :

1) Menduduki jabatan eselon II golongan minimal TV/b.

2) Lulus SPALA Departemen atau Inter Departemen atan pendidikan
yang setingkat bagi departemen atan lembaga yang tidak
menyelenggarakan SPALA.

3) Umur minimum 42 tahun dan maksimum 50 tahun.

4) Berbadan sehat

5) Mampu mengembangkan pengetahuan dan pengalaman untuk
melaksanakan kegiatan yang bertaraf nasional.

6) Diarahkan untuk menduduki jabatan dengan ruang lingkup pemikiran
kebijaksanaan tingkat nasional.

7) Bukan anggota ABRI dalam status karyawan.

b. Untuk pejabat swasta
1) Pendidikan serendah rendahnya SLTA dan diutamakan sarjana.




r—f—'————'

2) Lama tugas dalam profesi sebagai pimpinan kurang lebih 20 tabun dan
mempunyai prestasi dan reputasi baik dengan telah berkecimpung
dalam lingkup nasional.

3) Mempunyai kemampuan dan resa tanggung jawab terhadap suksesuya
pembangunan nasional.

Untuk pejabat pemerintsh atau pejabat swasta kedua-duanya harus
lembaga pemerintsh atan departemen yang menjadi pelindung bidang usaha
tersebut.

Selsin pendidikan dan latihan penjenjangan yang telsh diursiken
diatas, maka untuk selanjutnya skan dibahas masalsh pendidikan dan latihan
yang, bersifat teknis fngsional yang lebih dititikberatian pada bidang tugas
operasional bukan mansjerial seperti pendidikan dan latitan penjesjangan
yang telsh dibahes dimuka.

Pendidikan dan latihan yang bersifat telnis fimgsional yang dikenal
antara lain:

1. Kursus analisa jabatan

Kursus analisa jabatan adaleh kursus yang ditujuken kepada para
vammwm-bw-mﬂwnmw
sehingga nantinys memungkinkan mengadakan pembagisn tgas - secara
ofoktif dan efisien di dalam organisasi.
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Analisa jabatan menurut Drs. Alex S. Nitisemitro (1982, 18) diartikan
“scbagai suau kegitan wntuk memberikan salisn pada.setiap jabatan Y208
ada dori suatu organisasi sehingga dari perbuatan itu akan memberikan pula
gambaran tentang spesifikasi untuk jabatan tertentu”.

Analisa jabatan sangat penting bagi setiap organisasi baik organisasi
pemerintsh maupun organisasi swasta, karena dengan analisa jabatan akan
dapat diketahui semua jenis jabatan yang ada dan juga sokaligus dapat
ditentukan kualilfikasi pendidikan personil yang dibutuhlan.

Hasil analisa jabatan dapat dijadikan alat bagi manajemen personalia
khususnya untuk merencanakan dan mengembangkan semua personil yang
ada Informasi-informasi yang dihasilkan oleh kegiatan analisa jsbatan
dipergunakan antara lain untuk :

a Pengadaan tenaga kerja
b. Latihan
c. Evaluasi latihan

d Penilaian prestasi
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. Analisa jabstm memberiken keterangan yang membantu didalam
kemungkinan perubshan jebatan sgar bisa diisi oleh karyawsn-
karyawan dengan sifat khusus.
Keterangan-keterangan jabatan yang sudah dianggap benar, tepat dan
relevan, disusun dalam bentuk sistematis tertentn, yaitu uraian jabatan dan
spesifikasi jabatan. Dalam uraian jabatan memurut Drs. Alex S. Nitisemitro
(1982, 19), adalah “penjelasan tentang sustu tugas dan wewenang”. Ursian
jabatan dalam bentuk tulisan memuat mmw-yq lengkap,
singkat, jelas dan konsisten mengenai jabatan tugas dan tanggung jawsb,
syarat-syarat jabatan serta kondisi kerja

Sedangkan yang dimaksud dengan spesifikasi jabatan adalsh suatn
soseorang untuk dapat melaksanakan suatu pekerjaan dengan baik, seperti
syarat pendidiken formal, latiban, pengalaman kerja, kemempusn fisik,
mental, kepribadian dan keterampilan.

Wimmmmﬁimhms—ﬂm
«guatu statement dari kualitas minimum karyawan
menjalankan suau jabatan dengan baik”.

MB.A, (1985, 19) adalah
. Penataran performance andit

enstaran porformance it adalsh suah penstarn yug dikan



pimpinan  proyek
departemen.

kmﬂctord’mmdaipmpm"

b.mmmm&mﬁtmmmmdimm
dibandingkan  dengan kewsjiban kontraktor memuut kontrak dan
c-Mdl'ﬂlﬂBﬂllhmmjemmhiﬁ.mme
negatif terhadap pemenuhan kewajibean kontraktor dan ~persyaratan
pimpinan departemen. "

d Resiko dan kemungkinan kerugian yang dibadapi pemerintash dan
kontraktor yang timbul dari sifat proyek dan kontrak.

o Pelgjarn dan kemungkinan berharga untuk diterapkan pada. proyek-
proyek lain.

Dengan adanya pendidiken dan latihan yang bersifit performance ini
diharapkan pemeriksa dapat menelaah secars mendalum terhadap kegiutun-
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kegiatan proyek sejak dari perencanaan, penilaian, kontrak, pelaksanaan
tender.

Pendidikan dan latihan yang bersifut performance audit ini kebanyakan
pelaksanaanya dilinglungan Departemen Pekerjaan Umum.

c. Manfaat Pendidikan dan latihan
Pendidikan dan latihan pegawai harus memberiksn manfaat yang besar

: bagi organisasi yang meyelenggarakan, karena pendidikan dan latihan pegawai
} memeriukan sarana prasarana dan pembiayaan yang cukup besar. Pendidikan dan
E latihan pegawai akan memberikan manfaat bagi para peserts, jika para pesertanya
{ mampu menyerap segala materi yang diajarkan dalam pendidikan dan latihan
’ Siathet cacielafihen st Praiice. des Thottmn, dalien M. Mutninog,
(1981, 84) mengemukakan antara lain:

a Menaikkan rasa puas pegawai.

b. Mengurangi pemborosan.

c. Mengurangi ketidakhadiran dan turn over pegawai.
E d. Memperbaiki sistem metode kerja.
| . Menaikln tingkat penghasilan.
:
:
|

o]

Mengurangi biaya-biaya lembur.
Mengurangi biaya pemeliharaan mesio-mesin.
Mengurangi keluhan-keluhan pegawai.

A

Mengurangi kecelakaan kerja.
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. Memmbuhkan k"'j“mlaylnslebnhb <

1. Pekerjaan diharapkan lebih cepat dan lebih baik.

2. Penggunaan bahan dapat lebih dihemat

3. Penggunaan peralatan mesin diharapkan lebih tahan lama.
4. Angka kecelakaan diharapkan lebih kecil.

5. Tanggung jawab diharapkan lebih besar.

6. Biaya produksi perusahaan diharapkan lebih rendah.

7. Kelangsungan perusahaan diharapkan lebih terjamin.

Demikian penting dan luasnya faedah pendidikan dan latihan pegawai
bagi organisasi, baik organisasi instansi pemerintsh maupun swasts, baik
organisasi yang bertujuan mencari keuntungan, maupun organisasi yang bergerak
dalam bidang pelayanan kepada masyarakat, semuanya perlu pendidikan dan
latihan bagi pegawainya, karena dengan pendidikan dan latihan akan
memungkinkan organisasi beroperasi dengan efoktif dan efisien dalam mencapai
juanmyn

Selain itu pendidikan dan latihan pegawai juga akan dapat meningkatkan
pendapatan dan karier pegawai dan bila hal ini bisa terwujud ussha untuk
meningkatkan produktivitas organisasi secara keseluruhan akan mudah tercapai.
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p. Metode pendidikan dan latihan

Dalam prakteknya terdspat berbagai metode latihan dan yang

digmakan dalam pendidikan dan latihan pegawsi bagi organisasi sken sangat
ditentukan jenis pengetahuan dan keterampilan yang akan diberikan kepada para
peserta latihan
Drs. M. Manulang dalam bukunya Mansjemen Personalia (1981, 91)
mengenmkakan bahwa ada beberapa metode untuk melatih pegawai baru antara
lain:
1. Mengirim petugas ke suatu kursus atau latihan tertentu.
2. Memerintahkan pefugas baru unfuk bekerja bersama-sama dengan
pegawai lama yang sudah berpengalaman.
3. Memerintahkan petugas baru untuk berkeliling-keliling didalam kantor
atau perusahaan.
Ketiga cara latihan diatas menurut Drs Manulang, disebut sebagai cara lama
melatih pegawai baru Tiga cara atau metode latihan tersebut telsh mmlai
ditinggalkan orang dan jarang dipakai lagi karena mengandung beberapa
kelemahan.
Cara yang pertama misalnya mengirimkan petugas ke suatu kursus atau
latihan tertentu diluar organisasi akan kurang berhasil dengan baik karena faktor
lingkungan di tempat kursus tidak akan sama dengan linglungan dimana petugas
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jerscbut skan ditempatkan. Belum lagi masalah sistem prosedur dan metode kerjs
yong tidak sama. dengan ditempat latihan. Hal ini juga akan menyebablan suafi
jatihan kurang memberikan dulungan bagi kelancaran tugas pekerjaan seseorang.

Cara yang kedua dengan memerintahkan pegawai baru, bekerja bersama-
gama pegawai lama yang sudsh berpengalamen juga mengandung beberapa
kelemshan karena seseorang yang telah berpengalaman belum tentu dapat
menjadi pengajar/pelatih yang baik, bahkan tidak jerang seseorang yang
berpengalaman sengaja tidak mengajarkan semua kemampuan yang dimiliki
dengan tujuan untuk mempertahankan kemampuan yang dimiliki.

Cara yang ketiga dengan memerintahkan pegawai baru untuk melihat-lihat
di sekeliling kantor atau perusahaan, juga mengandung kelemahan apabila si
pegawai baru tersebut melihat praktek kerja yang kurang baik, akan berkesan
didalam pikirannya dan ada kemungkinan dikemmdian hari akan meniru praktek-
praktek kerja yang kurang baik tersebut.

Drs. Manulang juga mengemukakan beberapa cara melstih pegawai baru
dimana cara baru ini dimaksudkan untuk menghilangkan ekses-ekses negatif yang
 timbul dari ketiga cara lama melatih pegawai baru yang telah disebutkan dimuks.
Cara baru melatih pegawai ini baru dijalankan empat tahap (1981, 92) antara lain:

1. Memahami pengikut latihan.

2. Mempertunjukkan cara melakukan pekerjaan.

3. Pelaksanaan pekerjaan oleh pengikut latihan.

4. Pemberian bimbingan.
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Memahami pengilut latihan ini sangat penting, karena peserta latiban
Mbednlmbelﬂhngpendidﬂmpuwmmmbwm
fase ini pelatih harus dapat menimbulkan keberanian peserta latihan dan
mmmmmmmﬁmmlaﬁmmmw
arier Masing-masing peserta mapun untuk kemsjuan dan pengembangan
organisasi secara keseluruhan,

memgbdnldaldldummjmmmlm
pekerjan kepada peserta latihan dengan cara mendemonstrasikan bagaimana
melaksanakan suatu pekerjaan
p.hheinipengmlld-aldbmbumnﬁovianldmm
membantu proses pemahaman peserta latihan.

Fase ketiga adalah pelaksanaan pekerjaan oleh peserta lafihan setelah
mmmmymmmpemmmmﬂ.m
buﬁﬁmmipolmmqmommlmum
Wbilmadam—cnmuhhmhmmumpelm
pekerjaan.

memuwtm-bmmwmm
Mhiﬁmmbmhlﬁmmjﬁdnh
tugasnya masing-masing-masing dan hanya pada wakiu tertent diadakan
Petgawasan atas hasil pd:ujmdnbihuhbhmdim
Pengarabian dan bimbingan oleh supervisornya.
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Pengawasan ini semakin lama semakin dikurangi sesuai dengan tinglat
me*ﬂimmpewnib-ummmhmmm
mengoasai pekerjaan dengan baik, maka akan dapat mengurangi kebutuhan akan
pengawasan.

Selain cara lama dan cera baru untuk melatih pegawai baru, para shli
pensjemen juga mengemukakan beberapa cara melatih pegawai lama baik untuk
pengembangan  karier maupun untuk memberikan bekal pengetahuan bagi
pegawai lama yang akan dipromosikan untuk menduduki jabatan yang lebih
tinggi.

Pemberian bekal pengetahuan bagi pegawai yang akan dipromosikan
wniuk menduduki jabatan yang lebih tinggi ini sangat penting karena jabatan yang
bary, fugas baru yang akan dipangkunya memerlukan pengetahuan dan
keterampilan baru yang mungkin belum pernsh didapatkan pada jebatan lama.
Lebih penting lagi bagi pegawai yang dipromosikan untuk menduduki jabatan
pimpinan baik pada tingkat Lower Management, Midle Management maupun Top
Management yang peranan kepemimpinannya lebih banysk dituntut daripada
kemampuan teknis operasionalnya sangat memerlukan kepemimpinan.

Drs. Malayu S.P. Hasibuan dalam bulunya “Mangjemen Dasar Pengertian
dan Masalah” (1966, 171), mengemukaken ada lima metode latihan bagi pegawai
lama yang akan dipromosikan sebagai berilut:

1. Metode berkuliah

2. Metode konferensi
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4. Metode kasus

5. Metode proses insiden

mh:tzm:;:mld:dmmnlm%,m
-t LD O]
mnsatllnipekﬂ:imsmsdilmm L)
A | oleh setiap bagian.
hmm:: dlllh*.m dengan cara pelatih memberikan suatu
stes kasus ini. Data kasus S b
wmmwmm diberikan sepenuhnya kepada peserta latihan
para peserta latihan dapat membuat keputusan,
et e
S mlnlnh'ynsdil!iikltpﬂhucwdoinid&tid&
menyeluruh sehingga untuk dapat merumuskan penyelesaian




yang paling tepat untuk segala jenis pendidikan dan latihan pegawai.

. Pengertian Produktivitas Pegawai

Produldivitas adalsh suaty kemempuan yang dimiliki oleh sescorang
untuk menyelesaikan suatu tugas tertentu dalam suaty waktu tertentu,

Dewan produktivitas nasional dalam laporan pertamanya tabun 1983,
sebagaimana dikutip oleh J. Ravianto dalam bukunya ‘“Produktivitas dan Mutu
Kehidupan” (1985, 3) mengemukakan beberapa pengertian sebagai berilkut:

2 Produktivitas mengandung pengertian sikap mental yang mempunyai
pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan
hari esok lebih baik dari hari ini.

b. Secara umum produldivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil
yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang dipergunakan.

¢. Produkdivitas tenaga kerja mengandung pengertien perbandingan antars hasil
mdiup.imp«mummhdtwmm

Menurut Munandar S.C (J. Ravianto, 1985, 9) mengemukakan :




antara individu teq e hasi] interaks; yang berkesinambungan
lingkungan pekerj 7 ke dengan lingkungan, baik lingkungan di
i l]aan, termasuk |; fisik, [

ingkungan psikologis” tk, linglamgan budaya,

Produktivitas seseorang tenaga kerja dapat maik dan dapat juga tarwn
karena banyak faktor yang ikut mempengaruhinya
Hal-hal yang ikut mempengaruhi prodektivitas menurut Robert A. Suter
Meister yang disadur J. Ravianto (1985, 12) adalsh :
1. Produktivitas itu kira-kira 90 % bergantung kepada si tenaga kerja, dan yang
10 % bergantung kepada perkembangan teknologi dan bahan mentah
2. Prestasi tenaga kerja itu sendiri untuk 80-90 % bergantung kepada
motivasinya untuk bekerja dan yang 10-20 % bergantung kepada
kemampuannya.




Koo 00 SR Pk I Raviants (1985, 13 ), inpwukon bors s bbliapd
fidor yang mempengaruhi produktivits tenaga kerja yaity

1. Latar belakang pendidiken den latihan

2 Alstalat produsi yumg digmakn dan teknologi dalam proses

produksi.

3. Valve sistem, nilai-nilai stan pranata sosial masyarskat atan fuktor

linglangan hidup tenaga kerja

4. Lingkungan pekerjaan atan iklim pekerjaan.

S. Derajat kesehatan (kesehatan linglungan) nilai gizi makanan, sanitasi,

6. Tingkat upah minimal yang berlaku.

Faktor-faktor itulah yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja pada
umumnya. Faktor-faktor tersebut memang lebih tepat dikenakan pada tenaga
kerja yang kerja di sekior-sektor swasta yang hasil produksinya berupa barang
atau jasa yang dapat dinyatakan dengan konkrit

Walaupun demikian tidak berarti tidak tepat lagi bagi pegawai negeri, juga
Wwwaymmmmmmup«ﬁmh
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lninnya., hamya saja peraturan penggajiam, serta persturan kepegawaisn distur
secara lersendiri dengan persturan perundang-undangan tersendiri. Tugas dan .
tanggung jewab pegawai negeri sebagai aparatur pemerintah dan abdi masyarakat
memang sulit diukur dengan pasti, karena output pegawai negeri lebih banyak
bersifat pemberian pelayanan kepada masyarakat.

Pegawai negeri dikatakan produktif kalau ia dapat memberikan pelayanan
yang baik dan cepat kepada masyarakat yang membutuhkannya, sebaliknya
pegawai negeri dikatakan tidak produktif apabila dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat selalu berbelit-belit, lambat dan tidak tepat wakin.

Produktivitas pegawai negeri scbagai sparatur pemerintah harus selalu
ditingkatkan karena peranannya sangat penting untuk memmjang keberhasilan
pembangunan nasional.




- S |

43

BAB I
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Struktur Organisasi Sub Bagian Kepegawaian

Untuk menciptakan koordinasi, komunikasi dan keharmonisan pengelolaan
kegistn pendidikan dan pelatihan mulai dari perencansan hingga evaluasi serts
untuk mendorong  upaya pemberdayaan aparatur, pengorganisasian pendidikan dan
pelatiban diarahican pada makin terwujudaya implementasi undang-undang otonopmi
dacrah, sehingga pemberdayaan aparatur tidak mengalami duplikasi dan inefisiensi.
Namun mengharmoniskan tugas dan fimgsi lembaga pengelola pendidikan dam
pelatihan di pusat dan daerah

Diklat wilayah dalam hal ini Biro Kepegawaian sebagai koordinator
Pendidikan dan Pelatihan Propinsi dalam wilayahnya melaksanakan tugas utama
untuk mengkoordinasikan program kerja pendidikan dan pelatihan dengan senantiasa
di bawah pembinaan Badan Pendidiken dan Pelatihen Departemen Dalam Negeri.
Selaian itu pendidikan dan Pelatihan Wilaysh diarshkan untuk memfhsilitasi
Pendidikan dan Pelatihan Propinsi dalam wilaysh kerjanya untuk menyelenggarakan
berbagai jenis pendidikan dan pelatihan tertentu atas sepengetshuan Badsn
Pendidikan dan Pelatihan Depdagri sebagaimana yang telah berlangsung selama ini.

Biro kepegawaian terdiri dari empat bagian yaitu (1) Bagian Umum
Kepegawaian, (2) Bagian Mutasi Pegawai, (3) Bagian Pengembangan Pegawai, dan
(4) Bagian Kesejahteraan Pegawai.



emdian Khusws Bagian Pongombangan Pogawai torbagi menjadi 3 Sob
Bagian yaitu : (1) Sub Bagian Formasi Jabatan, (2) Sub Bagian Pendidikan dan
Latihan, dan (3) Sub Bagian Mutas; Jabatan.

Untuk melihat secarg simplifikasi struktur Organisasi Bagian Pengembangan
Pegawai dalam lingkup Biro Kepegawaian pada Kantor Gubernur Sulawesi Selatan
dapat dilihat gambar di bawah inj.

o e e o g e o
...........................

“BAGIAN::
[PENGEMBANGAN PEGAWAI

B. Tugas Scksi Pengembangan Pegawai
Bagian pengembangan pegawai mempunyai tugas memyampaiksn bahan
pengembangan kepegawaian, pengisian formasi pegawai, kebutuhan pendidian dan
pelatihan, pemberian penghargaan, tanda jasa, serta pembinaan mental pegawai.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, bagian pengembangan pegawai
mempunyai tugas sebagai berikut :




—p—

pegawai,
2. Mengumpulken bahan pembinasn dan petunjuk teknis kebutuhan pendidikan dan
pelatihan pegawai.
ka‘bmwmbinmdmpeumj&teknispelmm
administrasi mutasi jabatan.
Mengumpulkan bshan pembinaan dan petunjuk teknis pengembangan karier
Bagian pengembangan pegawai terdiri dari :
1. Sub Bagian Formasi.
Sub Bagian Formasi mempunyai tugas mengumpulkan bshan penyusunan
kebutuhan pegawsai serta analisa kepangkatan dan jabatan
2. Sub Bagian Pendidikan dan Pelatihan.
Sub Bagian pendidikan dan Latihan mempunyai tugas mengumpulkan bshan
pendidikan dan petunjuk teknis kebutuhan pendidikan dan pelatihan pegawai
serta pengembangan karier pegawai.
3. Sub Bagian Mutasi Jabatan.
Sub Bagian Mutasi Jabatan mempunyai tugas mengumpulkan bshan
pembinaan dan petunjuk teknis pelaksanaan serta wdministrasi mutasi

jabatan.




C.Keadaan Pegawai Sub Bagian Penge e

Banyaknya pegawai Pada Sub Bagian Pengembangan Pegawsi yaitn 14 orang
yang terdiri dari 6 laki-laki dan 8 perempuan, dan kiusus bagian Diklat sebanysk S
mUuﬂkjelasnyndapddililntpadaTabel ¥

Tabel 1

Jumlah Pegawai Pada Bagi .
emurut Ti agian Pengembangan Pegawai
Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin

Tingkat Pendidikan | Laki-Laki |Perempuan | Jumlah | Persen
Sagens 2 2 a | 2857

Y\ 1 1 2 14,29
SLTA 1 ' 5 6 42,86

SLTP 2 . 2 | 1429
JUMLAH 3 = = o5

SUMBER : Kantor Gubernur Sulawesi Selatan Tahun 2001

D.Keadaan Peserta Diklat
Pendidikan dan latihan khusus pendidikan penjenjangan sangat dimita seorang
pogawai, tapi tidak semuanya berkesempatan ikut, karena yung ikut pendidikan dan
latihan penjenjangan adalsh pegawai yang siep dipromosikan pada suatu jabatan
Unfuk melihat keadaan peserta Diklat pada Biro Kepegawaian Pada kantor Gubernur

Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Tabel 2.

Nt



Rekapitulasi Jumlah PNS D&% Unit Kerja Pemda TK I
SUL-SEL Yang Telsh Iiut Diklat Struktural Selama 5 Talm

NO | TAHUN | ADUM | ADUMLA | SPAMA | SPAMEN | KET.
1 1996 / 1997 73 48 S5 5
2 1997 /1998 167 69 45 2
3 | 1998/1999 94 48 15 -
4 | 1999/2000 95 [ 39 3
S 2000 - 71 S0 13
ML 429 291 294 23

SUMBER : Kantor Diklat Depdagri Sul-Sel Tahun 2001

Peserta diklat, khususnya diklat struktural memang pesertanya terbatas, yaitu
banyaknya peserta harus sesuai dengan jumlsh jabatan yang mungkin lowong Hal
menjadi pertimbangan karena pegawai yang diutus untuk mengikuti diklat struktura
adalah orang-orang yang terpilih dan sudah dipersiapkan untuk dipromosikan pada

suatu jabatan tertentu.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
i el pb ) e P

pemanfaatannya secara maksimal untuk kepentingan organisasi/instansi. Oleb
kerena utuk menyediakan pegawsi yang terdidik, terlatih, dan terampil
dperlukan pendidikan dan pelatiban dengan cara mengirim pegawai pada
penataran atau kursus sesuai bidangnya masing-masing atau sesuai kebutuhan
instansi.

Pelaksanaan pendidiken dan latihan pegawsi pada Biro Kepegawaian
Kantor Gubernur Sulawesi Selatan ~dilaksanakan oleh Sub Bagian Pendidikan
dan Latihan bekerjasama dengan Sub Bagian Formasi, dan Sub Bagian Mutasi
Jabatan serta Bidang-Bidang Lainnya dengan mengacu pada kebutuhan bidang
mesing-masing yaitu Bidang Kepangkatan, Bidang Pengolahan Data dan Bidang
Pensiun.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh Biro
Pengembangan Pegawai Kantor Gubernur Sulawesi Selatan akan dibentuk lobi

dahulu panitia yang susunan anggotanya adalah penasihat, penanggung jawab, .

bendahara, panitia pelaksana dan anggota. Panitia pelaksana yang terbentuk ini
adalah merupakan panitia lokal yang mempunyai tugas untuk mempersiapkan
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segala sesuatu yang mendukung terlaksananya Pendidikan dan Pelatihan. Tugas
panitia pelaksana dapat dibagi dalam empat kelompok yaitu :

1. Mempersiapkan warga belajar

2. Mempersiapkan tenaga pengajar dan pelatih (Penatar)

3. Mempersipkan kurikulum (materi pelatihan)

4. Mempersiapkan sarana dan prasarana

Seperti penjelasan Kepala Bagian Pengembangan Pegawai bahwa untuk
pelaksanaan pendidikan dan pelatihan harus dipertimbangkan beberapa hal seperti
+ (1) Jenis pendidikan dan latihan apa yang dilaksanakan, (2) Tenaga pengajarnya
dan pelatih siapa dan dari mana, (3) Waktu dan tempat pelaksanaamnys, )
Pesertanya siapa dan berapa.

Untuk melaksanakan hal tersebut di atas maka dibentuklah panitia pe-
laksana. Untuk mengumpulkan peserta diklat, maka dibuatlah surat edaran untuk
diinformasikan kepada instansi-instansi untuk mendaftarken atau mengirim
pesethlml(nwngihﬁpendidikmdanlaﬁhmmakandildmmdm Merujuk

podaamjabmdmbabmhujamndapadlsmiunhimb“

pegawai tersebut tetap dapat berjal
pendidikan dan latihan berjalan dengan baik.
Dalam penyusunan program kegiatan pendidikan dan pelatihan ada empat

faldor yang harus diperhatikan yaitu :

an setiap hari dan pegawai yang mengikuti
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1. Faktor mingat dan motivas;
Faktor kurikulum/mater; Betait
3. Faktor alat dan s

4. Fmorm”dmmjuandik]d

Keempat faktor di atas adalahmempdm&ktorymgsmgatm
dalam Wmembi“ﬂmdkyamiamkmnindmdmpmm
kerja pegawai sehingga tercapai tujuan yang diinginkan secara efisien dan efektif

gram pendidikan dan latihan pegawai yang dimaksud adalsh

mpendidikmdmlaﬁhmMmiﬁtpen! " : il

tentunya disesuaikan dengan jumlah jabatan yang lowong pada masing-masing
bagian dan sub bagian. |

Seperti dikemukaan oleh Kepala Biro Pengembangan Pegawai bahwa ada
beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam program pendidiken dan
ptmmﬁummmmw,m,mmm
kesmmyainismgatmmdllhmw@ainyaﬁﬁmmi@ndicw

Untuk mengetahmi program pendidikan dan latihan pegawai yang
dilaksanakan oleh Biro Pengembangan Pegawai Pada Kantor Gubernur Sulawesi
Selmmmmdmlehdﬂmpm‘iﬁ”diwmmmu

8/d 12 berikut ini.



Tabel 3

Tanggapan Responden T 2
gt 7h entang Waktu Persi
Mengikuti Pendidikan dan Latihan -
Tanggapan Responden Frekuensi Persen | Ket.
§ Lpms 37 13,22
3. Agak singkat 9 321
4. Sangat singkat . >
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data Tabel 3 menumjukkan bahwa persiapan pegawai untuk mengilauti
diﬂdbrgolmmlmﬂddnpddilihuwww
mengatakan sangat lama sebanyak 234 orang atau 83,57 persen responden, 37
orang atau 13,22 persen responden yang mengatakan “lama”, dan 9 orang atan
3,21 persen responden yang mengatakan “agak singkaf” waktu yang persiapan
yang diberikan untuk mengikuti Diklat yang dilaksanakan oleh Kantor Gubermur

Propinsi Sulawesi Selatan.
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Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap

kesiapan tenaga pengajar dalam diklat disajikan pada tabel 4.

Tabel 4
Tanggapan Responden Tentang Kesiapan Tenaga
Pengajar Dalam Pendidikan dan Latihan
Tanggapan Responden Frekuensi | Persen | Ket
1. Semua sudah siap 244 87,14
2. Sebagian besar yang siap 18 6,43
3. Sebagian yang siap 18 6,43
4. Sebagian kecil 8i - .
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001




87,14 persen responden dan 18 orang atau 643 persen responden yang
mengatakan “sebagian besar yang siap”. Kemudian 18 orang atau 6,43 persen
responden yang mengatakan bahwa para penatar sebagian yang sudsh
mempersiapkan materi penataran dalam diklat yang dilaksanakan oleh Kantor
Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap
kemampuan tenaga pengajar dalam diklat disajikan pada tabel 5.

Tabel 5

Tanggapan Responden Tentang Kemampuan Tenaga
Pengajar Dalam Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Ket
1. Sangat mampu 244 87,14
2. Mampu 18 6.43
3. Agak mampu 18 6,43
4. Kurang mampu - -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data Tabel 5 memmnjukkan bahwa kemampuan penatar dalam diklat yang
dilaksanakan oleh Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan tergolong sangat

baik Hal ini dapat dilihat pendapat responden yaitu 244 orang atau 87,14 persen
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dalam diklat yang dilaksanakan oleh Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.
Kemudian masing-masing 18 orang atan 6,43 persen responden yang mengatakan
“mampu” dan 18 orang atau 643 persen responden yang mengatakan “agak
mampu” penatar yang membawakan materi pada diklat yang dilaksanakan oleh
Kanmtor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.

Deskripsi data pada Tabel 4 dan 5, telsh diketahui bahwa persiapan Sub
Bagian Pembinaan Pegawai Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
melaksanakan Pendidikan dan Latihan tergolong sangat tinggi. Mereka menyadari
betapa pentingnya persiapan yang harus diberikan pada calon peserta diklat dan
pwnpenda'qrmjmdikltdq)dhfcqnimnoﬁkﬁfdmeﬁlieu

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa staf Sub Bagian
Pembinaan Kepegawaian Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
dimgkapkan bahwa untuk pendidikan dan pelatiben yang diadsken di Kantor
Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan kebanyakan penjenjangan artinya
pmdnpelmmmmwﬁmk-m
pegawai unfuk menduduki suatu jabatan tertent
wmmwwqumpmimmmipolm

dalam Diklat disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6
Tanggapan Responden Tentang Persiapan Materi Pelatihan
Dalam Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden Frekuensi | Persen | Ket.
Semua_nya sudah siap 253 90,36
2. Sebagian besar sudah siap 18 6,43
3. Sebagian sudah siap 9 3,21
4. Sebagian kesil yang siap - - =

Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data Tabel 6 menunjukkan bahwa persiapan materi para penatar penatar
dalam diklat yang dilaksanakan oleh Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
tergolong sangat baik. Hal ini dapat dilihat pendapat responden yaitu 253 orang
atan 90,36pamnspmndenmm“mpm”wltmmiliﬁ
puﬁwuﬂuimdmdibwdmdalndikldymgdil:bmdmolch
MWWSNMSOMKM::ISNMG.GM
reqnndenmmengddm“uebagimbmmuﬂnm«niqﬁn”d-9
orang atau 3,21 persen responden yang mengatakan “sebagian yang sudsh
mwm”mmﬁpﬂmﬂdmdﬂw

oleh Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.
Deskripsi data pada Tabel 6 telah diketahui bahwa persiapan Sub Bagian

Pembinaan

mmdib«iknpadnodonpewhdiklddnm
mlisomoﬁlﬁifdmoﬁaim

Pendi
pentingnya persiapan
penatar agar tujuan diklat dapat



Tabel 7

Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian Materi
Dengan Kebutuhan Profesinya

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Kot
5. Sangat sesuai 253 90,36
6. Sesuai 18 6,43
-7. Agak sesuai 9 3,21

8. Kurang sesuai - .

Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data pada Tabel 7 memmjukkan bahwa kesesuaian materi Diklat
dengan kebutuhan professi para pegawai peserta Diklat tergolong “sangat finggi”
mwmanummmwam‘wm*
sebanyak 253 orang atau 90,36 persen responden. Kemudian 18 orang atau 6,43
persen responden yang menyatakan “sesuai”, dan 9 orang atau 3,21 peresn
responden yang menyaiskan “agak sesuai” matori Diklat dengan kebutuhen
pegawai sebagai seorang karyawan pada Kantor Gubernur Propinsi sulawesi

Selatan .
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M basil - wawancara  dengan Kepala Bagian Pembinaan
Kepogawaimn Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan dijelaskan bahwa
pegawai yang diikutkan pada sustu kegistan Pendidikan dan Pelatihan akan
&mﬂmdmdmmjeﬁsmmmmmm-m.m
bila selesai mengikuti Pendidikan dan Pelatihen langsung diharapkan dapat
menggunakan pengalaman (Pengetahuan dan Keterampilan) yang diperoleh dalam
Pendidikan dan Pelatihan

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap
jumlsh materi yang diterima dalam Diklat disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8
Tanggapan Responden Tentang Sarana dan Pasana
Dalam Pendidikan dan Latihan
Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Ket.
1. Sangat banyak 182 65
2. Banyak 49 17,5
3. Cukup 49 17,5
4. Kurang - -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data pada Tabel 8 memmjukkan bahwa jumlsh materi yang diperoleh
dalam Diklat sudah tergolong “banyak”. Hal ini dapat dilihat dari tanggapan
responden yang menyatakan “sangat banyak” sebanyak 182 orang atau 65 persen
wwmmmg—m-mwmwnsmw,q
menyatakan “banyak”, dan “cukup” banyak materi yang diperoleh dalam Diklat
pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.
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penguasaan materi para penatar disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9
Tanggapan Responden Tentang Penguasaan Materi Oleh
Penatar Dalam Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Ket
1. Sangat menguasai 213 76,07
2. Menguasai 49 17,50
3. Agak menguasai 18 6,43
4. Kurang menguasai : -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

MpadaTabel9memnjukkmbdlwapadamum
mmmmmnmammammmsam
Selatan penguasaan materinya tergolong “tinggi”. Hal ini dapat dilihat tanggapan
mmmmyﬂm“u@wmﬂ”mzn orang atau 76,07
persen responden. Kmﬁn”ormgdml?,SOpmmqnndmm
mymm«mgmm"’,dnlsmmaﬂpmreQMM
menyatakan “agak wma?’mdeﬁoiklumbedmwl(m
Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana (anggapi responden terhadap
diterima dalam Diklat disajikan pada Tabel 10.
mmjuﬂmbwapmmwdodnuhik

jumlah materi yang
Data pada Tabel 10
Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan

—
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mm"émmmmummuzsm
atau 10 persen responden yang menyatakan “agak dikuasai” metode yang
digunakan para penatar dalam Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi
Selatan.

Tabel 10
Tanggapan Responden Tentang Metode dan Tehnik yang
Digunakan Penatar Dalam Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi Persen | Ket.
1. Sangat dikuasaj 203 72,5
2. Dikuasai 49 17,5
3. Agak dikuasai 28 10
4. Kurang dikuasai - -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Perlu diingubdlwammuodadmbhﬁkbelaj:mng-jtim
masing-masing mempunyai kelemshan dan kelebihan Jadi kebaikan metode itu
udehkpadapmimsendiﬁ,qadmhmuodedmhhikmd@ndmim
cocok dengan materi pelajaran, peserta didik, dan yang tidak kalah pentingnya
m*mpmmummmimdm
baikalebihbaikmetodoﬁdakbdkdihmmmhikduim
metode yang baik di tangan guru yang tidak baik.

Kmldimmkwuhﬂbtglimwdmbohjtdnldhmm
digunakan dalam Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
disajikan pada Tabel 11.



- Tabel 11
anggapan Responden Tentang Waktu Belajar
Dalam Pendidikan dan Latihan
Tanggapan Responden Frekuensi | Persen | Ket
1. Cukup
234 83,57
:. Agak cukup 37 13,21
. Kurang 9 3,22
4. Sangat kurang - |
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001
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Data pada Tabel 11 menunjukkan bahwa waktu belajar dan latihan
yang digunakan dalam Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
tergolong sudah “cukup”. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden yang
menyatakan “cukup” sebanyak 234 orang atau 83,57 persen responden
Kemudian 374 orang atan 13,21 persen responden yang menyatakan “agak
cukup”, dan 9 orang atau 3,22 persen responden yang menyatakan ‘kurang”
waktu yang dipakai untuk memahami melatih seluruh materi Diklat pada Kantor

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap

sarana yang tersedia dalam Diklat disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12
Tanggapan Responden Tentang Sm
Pendidikan dan Latihan Tehnis
Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen Ket.
S. Cukup 234 83,57
37 13,21
. WK “'h"’! 9 322
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001




Ba'ha:hhuilobmmliﬁdilohsidqmdimm
msdd:mdmmpendidikmdmpelﬁhmmmain&tmold
Kepala&bBogimPeubimPeMKmeemerpimim

Selmbmm:nmbehjw,nmldihndumom,m
dan lain-lain.

B. Peranan Pendidikan dan Latihan Dalam Peningkatan Produktivitas Kerja

Pendidikan dan latihan merupakan tanggung jawab yang penting bagi setiap
pimpinan organisasi/instansi, karena hal tersebut merupakan penanaman modal
dalam bentuk sumber daya manusia. Berbicara mengenai Pendidiken dan Latihen,
jelas tidak terlepas dari kemampuan organisasi untuk menyelenggara-kannya
Karena pendidikan dan letihan merupakan suatu kegiatan yang terus menerus
dilaladkan sehingga orang itu harus terus belajar (1ift long education).

Setiap kegiatan yang dilaksanakan, apakah kegiatan itu terkoordinir atau
tidak, tenty mempunyai tujuan yang ingin dicepai dan diharspkan ada manfaatnya
bﬁkmmmmmormldnmmimt Tujuan yang




sebagai penyelenggara Pendidikan dan Latihan

Untuk - mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap pemahaman

materi pada waktu mengikuti diklat disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13
Tanggapan Responden Tentang Pemahaman dan Pengertian
Terhadap Materi Pendidikan dan Latihan
Tanggapan Responden Frekuensi | Persen | Ket
1. Mudsh dimengerti 225 80,36
2. Agak mudah dimengerti 37 13,21
3. Dimengerti 18 6,43
4. Kurang dimengerti - “
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data pada Tabel 13 menunjukkan bshwa pemshaman dan pengertian
peserta terhadap materi diklat tergolong sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat
atay 80,36 persen responden. Kemudian 37 orang atau 13,21 persen responden
mwm“@mﬂdiwﬁ”.dn“mmc.um
«dimengerti” materi Diklat yang dissjikan oleh para

responden yang menyatakan
penatar.

Untik “-mepmmpombmd
Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan disajikan pada

yang dilaksanakan
Tabel 14.




¥ §
Tanggapan Responden -y

Tentang Penambah Pengetahuan
Dalam Pendidikan dan Luih::
-T\\
M Frekuensi | Persen | Ket
2. B?:n :ertambah 193 68,93
. ah 69 | 2464
3. Agak bertambah 18 6,43
4. Kurang bertamba, - Py
J
umlah
: _ 280 100
Sumber ; Hasi| Pengolahan Kuesioner, talun 2001

pengetahuannya setelah mengikuti Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi
Sulawesi Selatan.
penambahan keterampilan peserta Diklat disajikan pada Tabel 15.

Tabel 15
Tanggapan Responden Tentang Penambahan Keterampilan
Dalam Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Ket.

1. Agak bertambah 227 81,07

2. Bertambah 35 12,50

3. Agak bertambah 18 6,43

4. Kurang bertambah . -

Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001




8 alf” sebanyak 227 orang atau 81,07 persen responden. Kemudian
SSmdNIZJOMn,Pmm tikns “Dertambetl dadl 38
Orwg mam 643 persen responden ymg menystakmn “sgak bertambalr®
keterampilannya setelah mengikuti Dikiat pada Kantor Gubermur Propinsi
Sulawesi Selatan.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap
peningkatan kemampuan pegawai setelah mengikuti Diklat disajikan pada Tabel
16.

Tabel 16

Tanggapan Responden Tentang Peningkatan Kemampuan
Setelah Mengikuti Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Kot
1. Sangat meningkat 227 81,07

2. Meningkat 35 12,50
3. Agak meningkat 18 6,43
4. Kurang meningkat -

Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001
Data pada Tabel 16 mqiuﬂmbﬁwtpmﬁmkmhammm
peserta Diklat pada Kantor Gubermur Propinsi Sulawesi Selatan tergolong

“sangat tinggi”. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden yang menyatakan
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“sangat meningkat” sebamyak
%2 orang atau 81,07 persen responden. Kemudian
33 orang st 12,50 perven reponden yang menyatakan “meningkar”, dan 18
1 .
responden yang menyatakan “agak meningkaf”
kemampuannya setelsh mengikuti Diklat pada Kastor Gubernur Propinsi
Sulawesi Selatan.

Berdasarkan deskripsi data pada Tabel 15 dan 16 di atas, maka dapat
dinyatakan bahwa tujuan pendidikan dan pelatihan dapat tercapai sesusi yang
diharapkan yaitu adanya pembaharuan dan peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap para pegawai. Namun harus diingat bahwa perubshan
pengetalman dan keterampilan para peserta Diklat tidak ada artinya jika tidak
diamalkan dalam bekerja.

Untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap pengamalan
thlnmdipmlebmmmﬂddiujihpﬂ

Tabel 17 dan 18.
Tabel 17
Tanggapan Responden Tentang Cara Kerja Pegawai Setelsh

Mengikuti Pendidikan dan Latihan
et ek 244 87,14
2. Baik 18 6,43
4. Tetap ' -

Jumlah 280 100
Jahan Kuesioner, tahun 2001

— Jumlah
Sumber ; Hasil Pengo



Propinsi Sulawesi Selatan

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap
penyelesaian tugas-tugas pegawai setelah mengikuti Diklat disajikan pada Tabel
18.

Tabel 18

Tanggapan Responden Tentang Penyelesaian Tugas-tugas
Setelah Mengikuti Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden

Frekuensi

Persen

Ket.

. Sangat memudahkan
Memudahkan

. Agak memudahkan
. Kurang memudahkan

W

227
35
18

81,07
12,50
6,43

Jumlah

280

100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data pada Tabel 18 menunjukkan bahwa penyelesaian tugas-tugas para
pegawai tergolong lebih mudah setelah mengikuti Diklat pada Kantor Gubernur

Propinsi Sulawesi Selatan. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden yang




meaystaken “sangat memudabkar” sebanysk 227 orang atan 81,7 persen
responden. Kemudian 35 orang atau 12,50 persen responden yang menystakan
“memudsbkan”, dan 18 orang atau 6,43 persen responden yang menyatakan
“agak memudahkan” penyelesaian tugas-tugas setelah mendapat pendidikan dan
pelatihan pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan olahan data pada Tabel 16 dan 17 di atas dapat dinyatakan
bahwa pengetahuan dan kelerampilan yang diperoleh peserta Diklat pada Kantor
Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan, pemanfantannya tergolong tinggi. Hal ini
m&lumwmmwmmammw
mengetahui lebih jauh tentang menfust pendidikan dan polatihan juga dapst

dilihat pada uraian berikut.

. Tingkat Produktivitas Kerja Pegawai Setelah Mengikuti Diklat
Sdﬁlmkcbﬁtsmmdimuholehpmiﬂddnu-

wmmlnmil-in
Pengikutsertaan pegawai dalam pendidikan dan latihan dimaksudkan

i wak meminguim prageaimm dm  ketwemplleyn  eckisggn

— u.bihmmlobihcﬂlim.
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Memurwt penjelasan Kopaln Bagian Pembinam dan Pengembangan
Kepegawaian pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan bahwa sasaran
pengikutsertaan pogawai pada kegistan Pendidikan dan Pelatihan adalab
diarshkan untuk meningkatkan keterampilan kerja dan produldivitas kerja serta
prestasi korja mereka serta mempersiapkan pada suatu jabatan tertentu. Pegawsai
ymg ikut Pendidikan dan Pelafihan akan menemukan hal-hal baru seperti
pengetahuan baru, pengalaman baru, keterampilan baru, sikap baru yang lebih
baik, dan motivasi kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan rekan-rekansya
yang belum mengikuti Pendidikan dan Pelatihan

Untuk melihat bagaimana produktivitas kerja pegawai yang telsh
mengikuti Pendidikan dan Pelatihan pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi
Selatan disajikan pada Tabel 19 8/d 22.

Tabel 19
Tanggapan Responden Tentang Peningkatan Motivasi Kerja
Pegawai Setelah Mengikuti Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen Ket.

1. Sangat tinggi 182 65

2. Tinggi 61 21,79

3. Agak tinggi 37 13,21

4. Kurang - =
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolshan Kuesioner, tahun 2001
Data pada Tabel 19 menunjukkan bahwa peningkatan motivasi kegja




Selatan tergolong sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden yang
menyatakan “sangat tinggi” sebanyak 182 orang atan 65 persen responden
Kemudian 61 orang atan 21,79 persen responden yang menyatakan “tinggi”, dan
37 orang atau 13,21 persen responden yang menyatakan “agak tingsi” motivasi
kerjanya pegawai setelsh mengikuti Diklat pada Kantor Gubermur Propinsi
Sulawesi Selatan.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapen responden terhadap
tingkat kesalahan penyelesaian tugas-tugas pegawai setelah mengikuti Dikiat

disajikan pada Tabel 20.

Tabel 20
Tanggapan Responden Tentang Tingkat Kesalahan Kerja
Pegawaia Setelah Mengikuti Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen Ket.

1. Sangat berkurang 234 83,57

2. Berkurang 28 10

3. Agak berkurang 18 6,43

4. Tidak berkurang - -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tabun 2001

Data pada Tabel 20 menumjukkan balhwa tingkat kesalshan hasil kerja
yang terjadi setolah pegawai mengikuti Diklat pada Kentor Gubormur Propinsi
Sulawesi Selatan tergolong “sangat berkurang”. Hal ini dapat dilihat tanggepan
mmmnyu-km“mb«hrﬂd’nm 243 orang atau 83,57

pmonmpondml(mudimnmdmlopﬂwumm



menyatakan “berkurang”, dan 18 orang sta 6,43 persen responden yang
menyatakan “agak berkurang” kesalahan hasil kerja yang terjadi setelah pegawai
mengikuti Diklat pada Kantor Gubermur Propinsi Sulawesi Selatan.
Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap
kecepatan bekerja pegawai setelah mengikuti Diklat disajikan pada Tabel 21.
Tabel 21

Tanggapan Responden Tentang Kecepatan Bekerja Pegawai
Setelah Mengikuti Pendidikan dan Latihan

Tanggapan Responden | Frekuensi | Persen | Ket
5. Sangat bertambah 262 . 93,58
“6. Bertambah : 9 " 13821
7. Agak bertambah 9 3,21
8. Kurang bertambah - -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data pada Tabel 21 menunjukkan bahwa peningkatan kecepatan bekerja
pegawai setelah mengikuti Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi
Selatan tergolong “sangat tinggi”. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden
yang menyatakan “sangat bertambah cepat” sebanyak 262 orang atau 93 54
persen responden. Kemudian masing-masing 9 orang atau 3,21 persen responden
yang menyatakan “bertambah cepat”, dan “agak bertambsh cepat® cara kerjanya
setelah mengikuti Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan.

Kemudian untuk mengetahui bagaimana tanggapan responden terhadap
hasil kerja pegawai setelah mengikuti Diklat disajikan pada Tabel 22,




Tabel 22
Tanggapan Responden Tent

ang Hasil Kerja Pegawai Setelah

70

Mengikuti Pendidikan dan Latihan
Tanggapan Responden Frekuensi | Persen | Ket.
1. Sangat lebib baik 2
: 15
2. Lebih baik 37 Zg;f
3. Agak lebih baik 28 10
4. Tetap - -
Jumlah 280 100

Sumber ; Hasil Pengolahan Kuesioner, tahun 2001

Data pada Tabel 22 menunjukkan bahwa hasil kerja pegawai setelah
mengikuti Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan kualitas
“sangat meningkat”. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden yang menyatakan
“sangat lebih baik” sebanyak 215 orang atau 76,79 persen responden. Kemudian
37 orang atau 13,21 persen responden yang menyatakan “lebih baik”, dan 28
orang atau 10 persen responden yang menyatakan “agak lebih baik™ hasil kerja
pegawai setelah mengikuti Diklat pada Kantor Gubernur Propinsi Sulawesi
Selatan.

Berdasarkan olahan data pada Tabel 19 s/d 22 dapat dinyatakan bshwa
tingkat produktivitas pegawai setelah mengikuti Diklat telah meningkat. Hal imi
dapat dikatakan scbab salsh satu sasaran yang ingin dicapai dalam pendidikan
hwwmﬁmmwm-mmwhnmlwih
copat dan lebih baik Dengan melsksmakan  petunjuk-petunjuk cara
melaksanakan pekerjoan, mekn pegawei. fersebul skan dapat mermlesaikan

ailk daripada sebelum mengikuti
pekerjaannya secara

pendidikan dan pelatihan
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Dari  hasil penelition ini dapat dinyatakan bahwa Pendidikan dam
Lathan yang dilaksanskan pada Kantor Gubermur Propinsi Sulawesi
Selatan mempunyal peranan yang tinggi (erhadap peningkatan koafitas
sumber days manusia. Hal ini dapat dilihat mulai dari tingkap pembsharuas
pengetahuan dan keterampilan, penurunan tingkat kesalshan kerja, peningkatan
motivasi, dan produktivitas kerja pegawai seperti kecepatan dan kualitas hasil
kerja pegawai tergolong culup menggembirakan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian yang telah diuraikan dan dibahas pada bab IV,
maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Program pendidikan dan pelatihan di Kantor Gubemnur
Propinsi Sulawesi Selatan sudah didasarkan pada suatu analisa kebutuhan yang
lebih komprehensif dan lebih profesional. Hal ini dapat dilihat pada analisa
kebutuhan pegawai merupakan salah satu prasyarat peserta untuk ikut dalam
pendidikan dan pelatihan tehnis.

Kurikulum yang disusun sudah dipertimbangkan lebih matang dan
mantap, khususnya materi pelajaran, penatar, waktu dan tujuan peserta secara
pribadi dan organisasi itu sendiri. Hal ini dapat dilihat tanggapan responden
yang cukup baik terhadap materi yang diterima, dan kapabilitas para
penatar/pelatih sangat mampu membimbing danmelatih para peserta.

2. Pendidikan dan pelatihan Teknis yang dilaksanakan oleh Kantor Gubernur
Propinsi Sulawesi sclatan peranannya dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang profesional “tergolong tinggi”. Hal ini dapat dilihat

. mjmpiugymgtehhmpdadahhpembahammpengmhm
dan keterampilan, serta sikap pegawai yang sangat mempoerhatikan tugas-

tugasnya. an i idikan pelatihan adalah
Kemudi manfaat yang diperoleh lewat pendid
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meningkatkan kemampuan kerja pegawai dapat memberi kemudahan
penyelesaian peketjan dan memberi cara kerja yang lebih baik.
Pengaruh pendidikan dan pelatihan terhadap tingkat produktivitas
pegawai antara lain :
8. Meningkatkan kemampuan kerja pegawai
b. Menurungkan tingkat kesalahan kerja,
¢. Kecepatan kerja bertambah,
d Hasil kerja lebih berkualitas, dan

e. Kerja sama antar pegawai lebih meningkat.

B. Saran-saran
Untuk lebih meningkatkan peranan Pendidikan dan Pelatihan masa-masa
mendatang, maka penulis mengemukakan saran-saran untuk dapat dijadikan
bahan pertimbangkan sebagi berikut :

1. Untuk lebih meningkatkan motivasi, prestasi, dan produktivitas kerja pegawai,
maka Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai dalam lingkungan
Departemen Dalam Negeri hendaknya ditingkatkan dan dilaksanakan terus
menerus pada berbagai tingkat bidang keahlian.

2. Untuk menyediakan pegawai yang lebih cakap dan lebih terampil, perlu
melatih pegawai dengan mengirim pada suatu program pendidikan dan
pelatihan sesuai dengan tingkat dan bidang keahlian masing-masing, baik
pegawai baru maupun pegawai lama.
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3.Unmkmenunjukatanmengirimpegawniymgikmpdasulmw0m
pendidikan dan pelatihan, kiranya betul-betul diperhatikan yang mampu dan
tidak merusak sistem kerja yang berjalan dan bersih dari unsur KKN
(Kedekatan, Kolusi dan Nepotisme).

4. Untuk memperoleh hasil yang lebih diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja pegawai, maka hendaknya pemilihan penggunaan tenaga
penatar betul-betul menggunakan tenaga penatar yang profesional dan
spesialisasi tidak diragukan.
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TABLE FOR DETERMINI
CHOSEN S
CASES SUCH
+ .05 OF THE

THAT THE §

TABEL 5.1

NG NEEDED SIZE § OF A RANDOMLY

AMPLE FROM A GIVEN FINITE POPULATION OF N

AMPLE PROPORTION p WILL BE WITHIN

POPULATION PROPORTION P WITH A 95 PERCENT
LEVEL OF CONFIDENCE

N S N S N 5
10 10 220 140 1.200 29
15 14 230 144 1.300 297
20 19 240 148 1.400 302
25 24 250 152 1.500 306
30 28 260 155 1.600 310
35 32 270 159 1.700 313
a0 36 280 162 1.800 317
45 40 290 165 1.900 320
50 44 300 169 2.000 322
55 48 320 175 2.200 327
60 52 340 181 2,400 3N
65 56 360 186 2.600 335
70 59 380 191 2.800 338
75 63 400 196 3.000 341
80 66 420 201 3.500 346
85 70 440 205 4.000 351
90 73 460 210 4.500 354
95 76 480 214 5.000 357
100 80 500 217 6.000 361
110 86 550 226 7.000 364
120 92 600 234 8.000 367
130 97 650 242 9.000 368
140 103 700 248 10.000 370
150 108 " 750 254 15.000 375
160 13 800 260 20.000 377
170 118 850 265

180 123 900 269

950

Catatan :

Contoh :

N
A

populasi
sampel

Bila populasi 200 sampélnya 1327 Tabel ini khusus

untuk tingkat kesalahan 5%.
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